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BAB I 

PENDAHLUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap 

lingkungan sosoial, yang ada di sekeliling dengan menggunakan bahasa yang 

indah. Sastra lahir sebagai kontemplasi pengarang terhadap fenomena yang ada. 

Sebagai karya fiksi sastra memilik pemahaman yang lebih mendalam dan bukan 

hanya sekedar cerita khayal atau angan dari pengarang saja. Lebih dari itu, sastra 

adalah wujud dari kreativitas terhadap apa yang yang dirasakan, dipikirkan, dan 

dialaminya.  

Susanto (2016: 2) berpendapat bahwa sastra juga dianggap sebagai karya 

yang imajinatif, fiktif, dan inovatif pada hakikatnya, karya sastra tidak terlepas 

dari unsur estetika sebagai bagian penting yang membangun karya sastra itu dari 

dalam. Bersama sama-sama dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik, keduanya 

membentuk kesatuan dan memancarkan sinarnya pada para penikmatnya, 

sehingga estetiknya terasa Karya sastra juga merupakan suatu karya cipta seni 

yang dinikmati oleh pembacanya untuk mengisi waktu luang dan menambah 

pengetahuan. Sejalan dengan itu, Nurhayati (2017: 7) menjelaskan karya sastra 

menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang kebenaran. Pesan-pesan di 

dalam karya sastra disampaikan oleh pengarang dengan cara yang sangat jelas 

ataupun yang bersifat tersirat secara halus. Karya sastra juga dapat dipakai untuk 
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menggambarkan apa yang ditangkap oleh pengarang tentang kehidupan 

sekitarnya. 

Menurut Suhardi (2011: 12), karya sastra merupakan karya seni. Ia lahir 

sebagai hasil kontemplasi pengarang dengan realitas yang ada saat itu. 

Kehadirannya merupakan wakil dari pengarang kepada masayarakatnya. Melalui 

karya sastra yang diciptakannya, kita dapat melihat pikiran danpandangan 

pengarang terhadap kenyataan yang ada. Beberapa pendapat  ahli dapat di 

simpulkan bahwa sastra merupakan sebuah karya sastra imajinasi seseorang 

tentang pikiran yang kreatif yang mampu menyajikan keindahan sebuah cerita 

yang tidak kerlepas dari ada kepercayaan dan adat budaya masyarakat di 

daerahnya masing-masing.  

Pe lndi ldilkan  karaktelr melrupakan dua kata yang me lmpunyai l makana yang 

be lrbelda yai ltu Pelndildi lkan dan Karaktelrbanyak pe lnge lrti laan pelnge lrti laa yang 

di lkelmukan olelh para ahlil. Pe lndildi lkan karaktelr ada dua hal yang harus di lbahas. 

Pe lrtama adalah pelndi ldilkan dan yang ke ldua adalah karaktelr. Salim (2013: 26) 

Pe lndi ldilkan melmpunyai l de lfe lnilsi l sangat luas, melncakup pelrbuatan dan  selmua 

usaha daril ge lne lrasi l tua untuk melngali lhkan nillail delngan melli lmpahkan 

pe lnge ltahuan, pelngalaman, kelcakapan, dan keltelrampillan kelpada ge lne lrasil 

se llanjutnya. Suatu usaha  melnyi lapkan  agar dapat me lmelnuhi l fungsi l hi ldup 

melre lka. 

 Mari lmba dalam Salim (2013: 26)  pe lndi ldi lkan selbagai l bi lmbi lngan te lrhadap 

di ldilkan  yang di l lakukan selcara sadar olelh pe lndildi lk ke lpada  pelnge lmbangan 

pe lse lrta  dildi lk, bailk jasmanil dan rohanil. Pe lnjellasan ilni l sanagat se ldelrhana se lcara 
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substansi l agar me lncelrmilnkan telntang pe lmahaman prosels pe lndi ldilkan. Menurut 

Buku Panduan Pelaksanaan Kementrian Pendidikan Nasional dalam Suhardi dan 

Andheska (2022: 53) menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter ada 18 

yang bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, 

nilai-nilai pendidikan karakret tersebut meliputi: nilai (1) religius, (2) jujur, (3) 

toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) 

rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai 

prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, 

(16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab.  

Me lnurut Salim (2013: 27) pe lndi ldilkan melrupakan pelrsi lapan untuk anak 

di ldilk yang prose lsnya be lrlangsung se lcara telrus-me lne lrus. Aspe lk di lpe lrsi lapkan 

de lngan me llilputil aspe lk budaya. Se lbagai l suatu  kelsatuan tanpa melnge lsampi lngkan 

aspe lk yang lai ln. Pelrsi lapan dilarahkan agar melnjadil manusila yang be lrguna bagi l 

di lrilnya se lndi lri l dan masyarakat selrta  me lmpe lrolelh  ke lhi ldupan se lmpurna. Be lbe lrapa 

pe lndapat ahlil, di latas dapat dil si lmpulkan bahwa pelndildi lkan melrupakan langkah 

awal melpelrsi lapkan pe lselrta di ldilk agar dapat hildup de lngan pri lbadi l yang bai lk yakni l 

pe lse lrta dildi lk di lbilmi lng ole lh pelndi ldilk se lcara telrus-me lne lrus se lhi lngga melbe lntuk 

melntal dan prilbadil pelse lrta dildi lk jauh lelbilh bailk lagi l.  

Sulistyowati (2012: 20) mengatakan  karaktelr se lbagai l kuali ltas ke lpelri lbadiln 

yang be lrulang se lcara telpat dalam selorabng i lndi lvi ldu. Me lnurut  Salim (2013: 29) 

se lse lorang dapat telrbe lntuk daril tilndakan yang di llakukan belrulang se lti lap haril. 

Tilndakan telrse lbut dilsadari l delngan se lngaja, delngan be lgi ltu se lri lngnya pe lrbuatan 

yang sama dillakukan kelbilasaan selcara relfle lks yang di l sadaril orang yang 
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be lrsangkutan. De lngan cara melmbangun karaktelr  mellaluil pelndi ldi lkan.  Salim 

(2013: 30) mengatakan  pelndi ldi lkan karaktelr me lnyangkut bakat, de lrajat mellaluil 

pe lnguasaan illmu pelnge ltahuan. Me lnurut Rahardjo, pelndi ldi lkan karaktelr  ilalah 

suatu pelndi ldilkan yang me lnghubungkan moral dalam ke lhi ldupan. Selbagai l fondasil 

telrbe lntuknya ge lne lrasi lbe lrkualiltas yang mampu me lmillilki l pri lnsi lp suatu kelbelnaran. 

Me lnurut Sulistyowati (2012: 23) pe lndi ldi lkan karaktelr me lmpunyai lmakna yang 

sama delngan pe lndi ldi lkan moral. Tujuannya untuk me lmbelntuk prilbadil anak agar 

melnjadil masyarakat yang bai lk. 

Pe lmelri lntah tellah melneltapkan tujuan  nasi lonal pelndi ldilkan se lbagai lmana 

telrcantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 te lntang Si lste lm 

Pe lndi ldilkan Nasi lonal Bab IlIl Pasal 3 se lbagai l be lri lkut. Pe lndi ldi lkan nasilonal 

melmpunyai l fungsi l melnge lmbangkan ke lmampuan, melmbelntuk kelpri lbadilan dan 

pe lradaban bangsa yang be lrmartabat, me lncelrdaskan ke lhildupan nasi lonal, 

melnge lmbangkan pote lnsi l pe lse lrta di ldi lk agar me lnjadil manusi la yang kompe lteln, 

be lrilman dan belrde ldilkasi l te lrhadap karilrnya. Tuhan yang Maha E lsa me lmpunyai l 

ke lpelri lbadilan yang muli la, se lhat, be lrpelnge ltahuan, kre latilf, mandilril dan me lnjadil 

warga ne lgara yang be lrtanggung jawab. 

Dalam buku Pelndi ldilkan Karakte lr yang di lte lrbi ltkan Kementrian 

Pendidikan Nasional (2010: 9) te lrdapat de llapan bellas nillail pelndi ldilkan karaktelr 

se lbagai l be lri lkut:  re lle lgi lus, jujur, tolelransi l, di lsi lpliln, ke lrja ke lras, krelatilf, mandi lril, 

de lmokrasil, rasa ilngi ln tahu, se lmangat ke lbangsaan, cilnta tanah ailr, melnghargai l 

pre lstasil, be lrsahabat/komuniltatilf, cilnta damail, ge lmar me lmbaca, pelduli llilngkungan, 

pe ldulil sosi lal, dan tanggung jawab. Dalam pelne lliltilan i lnil, pe lne llilti lmelnganggap 
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ni llail pe lndildi lkan karaktelr sangatlah pe lntilng dalam ke lhi ldupan telrlelbi lh lagi l untuk 

para ge lne lrasi l mudah. Namun sayangnya, ni llail telrse lbut se lolah pe lrlahan mulail 

melnghi llang dari l ge lne lrasi l muda. Hal iltu dapat dillilhat daril se lmakiln melraknya 

ke lnakalan-ke lnakalan relmaja yang te lrjadi l. Olelh se lbab iltu, pelnanaman nillail 

pe lndildi lkan karaktelr sangat di lpe lrlukan untuk melmbelntuk kelpe lri lbadilan manusila 

yang le lbilh bailk. Pe lnelli ltil  melndapatkan l bahwasanya i lsi l nove ll yang pe lne lli ltil 

gunakan se lbagai l objelk dalam pelnelli lti lan ilnil telrdapat belrbagai l nillail-ni llai l 

pe lndildi lkan karaktelr yang bi lsa me lmbelntuk karaktelr pelmbaca. 

Nove ll Tanah Para Bandi lt karya Te lrel Li lye li lni lme lnceritakan selorang 

pe lrelmpuan yai ltu Padma yang di llatilh jasmanil, melntal, dan spilri ltual seljak kelcill 

olelh kakeklnya yang be lrnama Abu Si lyk. Abu Si lyk me llatilh Padma cara 

melnge lmudi l, be lrtarung de lngan tanpa me lnggunakanse lnjata, mellompat seltilnggi l 

mungki ln, belrlaril se lcelpat bilnatang buas, melmpellajaril tumbuhan belracun, 

melmbaca rilbuan buku dan masilh banyak lagi l. Dalam nove ll i lnil Padma yang te llah 

di llatilh se ljak kelcill olelh kakelnya untuk dapat masuk se lbuah organi lsasi l yang Padma 

se lndi lril ti ldak melnge ltahuil si lapa pelmilmpi ln daril organi lsasi l te lrse lbut. 

Pada akhilr hayatnya Abu Syi lk pe lrpe lsan ke lpada Padma agar ila pe lrgi l ke li lbu 

kota untuk belrtelmu delngan  pe lrwaki llan organi lsasi l te lrse lbut. Pada akhilrnya Padma 

dan ke ldua telmannya yang be lrnama Ni lna dan Sapti l be lkelrja sama dalam 

melmbongkar ke ljahatan yang di llakukan olelh para polilsi l bandilt yang 

melnguasai lbe lbe lrapa unsur kelne lgaraan se lpe lrtil kelpoli lsi lan, jaksa bahkan pelne lgak 

hukum, kellompok telrse lbut melnye lbut di lrilnya se lbagai l ke llompok Jilwa Korsa, 

ke llompok Jilwa Korsa me lrupakan ke llompok yang be lrani l matil ji lka pe lnyamaran 



6 
 

 
 

melre lka telrbongkar ti ldak selgan me lmbunuh si lapa pun yang be lranil me llakukan 

melre lka. Padma dan keldua telmannya harus be lrhatil-hati l dalam melngambi ll tilndakan 

dan kelputusan, waktu kilan belrlalu Padma dan keldua telmannya akhilr be lrtelmu 

de lngan sang kai lsar yang me lrupakan pelmi lmpiln dari l polilsi l bandilt telrse lbut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Nilai- 

Nilai Pendidikan Karakter dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye 

Penelitian ini diharapkan mampu menjawab keingintahuan penulis tentang adanya 

nilai pendidikan karakter dalam novel Tanah Para Bandit.Alasan peneliti 

mengambil judul ini karena dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye ini 

menceritakan tantang sebuah kejahatan yang terorganisir oleh sebuah organisasi 

besar kejahatannya itu benar-benar merugikan seluruh masyarakat di negara 

tersebut, yang uniknya ada seorang karakter utama dia merupakan seorang 

perempuan dan dia mau membasmi kejahatan tersebut seorang diri, tapi dalam 

perjalannya dia di bantu teman-teman kampusnya. Yang  membuat peneliti tertari 

dari novel ini adalah karakter perempuan ini benar-benar tangguh, dia menguasai 

seni bela diri, pintar dalam akademik dan karakter utama ini tidak mempunyai 

rasa takut sedikt pun dalam membasmi kejahatan di negaranya.  

 

1.2 Fokus Penelitian 

 Fokus penellitian merupakan hal yang penting dalam  pelnelliltilan. Adanya  

fokus penellitian  yang diteliti tidak terlalu luas dan dapat lelbilh fokus. Pada 

penelitian ini, menjaidi fokus penelitian adalah nilai pendidikan  karaktelr dalam 

novell Tanah Para Bandilt karya Tere Liye 
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1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini apa sajakah nillai pendidilkan karakter 

yang terdapat dalam novell Tanah Parah Bandit karya Tere Liye? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pe lne lliltilan i lni l be lrtujuan untuk melndelskri lpsi lkan ni llail pe lndildi lkan karaktelr 

yang te lrdapat dalam nove ll Tanah Para Bandi lt karya Te lrel Li lye l. 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat pelnelli ltilan se lbagai l sarana yang i lngi ln di lcapail se ltellah mellakukan 

pe lnelli ltilan ilni l.  Adapun dari l pe lne lliltilan i lni l  di llilhat daril aspe lk,  yakni l aspe lk te lore ltils 

dan aspelk praktils. 

 

1.5.1 Manfaat Teoretis  

Se lcara telore ltils, pe lne llilti lannya di lharapkan dapat mengembangkan melnjadil 

pe lnge lmbangan teori pelndildi lkan karaktelr. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca 

    Pe lne lliltilan ini melmudahkan pelmbaca agar me lnambah milnat baca dalam 

melngapre lsi lasi lkan karya sastra. 
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b. Bagi Peneliti Lain 

Pe lne lliltilan ini dapat melnambah pelnge ltahuan yang dapat di ljadilkan 

acuan bahan relfelre lnsi l bagi l pe lne lliltil lailn yang be lrkai ltan delngan karya 

sastra. 

 

1.6 Definisi Istilah 

Be lrdasarkan fokus dan rumusan masalah pe lnelli ltilan maka, ada  delfi lnilsli lii 

istilah yang te llah pelne llilti l rumuskan yang te lrdapat dalam pelne llilti lan ilnil 

adalah selbagail be lri lkut: 

1.6.1 Ni llail-ni llai l pe lndildi lkan karaktelr i lalah ni llail yang di l ce ltuskan ole lh 

Ke lme lnte lrilan Pe lndildi lkan Nasi lonal pada 2010  telrdi lril atas 18 butilr. 

Ni llai lpe lndildi lkan karaktelr yang te lrdi lril atas nillail re llelgi lus, ni llai l jujur 

ni llailtolelransil, ni llail di lsi lpli ln, ni llail ke lrja ke lras, ni llail kre latilf, ni llail mandilri l, 

ni llaildelmokratils, ni llail rasa ilngi ln tahu, nillail se lmangat, kelbangsaan, nillail 

cilnta tanah ailr, nillail mrnghargai l pre lstasi l, ni llail belrsahabat/komunilkatilf, 

ni llail cilnta damail, nillail ge lmar me lmbaca, ni llail pelduli l lilngkungan, ni llail 

pe ldulil sosi lal, dan nillail tanggung jawab. 

1.6.2 Nove llTanah Para Bandi lt karya Te lre l Li lye l adalah se lbuah nove ll yang 

di ltelrbi ltkan Pelne lrbi lt Sabak Gri lp pada tahun 2023, jumlah halaman yang 

telrdapat pada nove ll Tanah Para Bandi lt karya Te lre l Li lye l se lbanyak 433 

halaman.


	BAB I PENDAHLUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Fokus Penelitian
	1.3 Rumusan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.5.1 Manfaat Teoretis
	1.5.2 Manfaat Praktis

	1.6 Definisi Istilah


